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PENGARUH SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS TERHADAP
PENGENDALIAN INTERNAL PADA
PT. DIRGANTARA INDONESIA ( PERSERO)

Marismiati

Politeknik Pos Indonesia

ABSTRAK

Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan sistem yang digunakan untuk
mencatat seluruh transaksi pengeluaran kas. Suatu perusahaan harus memiliki sistem
pengendalian internal untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, sistem
pengendalian internal merupakan suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan
semua metode dan alat alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi pengeluaran kas terhadap pengendalian
internal pada PT Dirgantara Indonesia (Persero). Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Regresi Linear
Sederhana, Analisis Koefisien Determinasi, dan Uji t dengan menggunakan program SPSS
versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas
memiliki tingkat pengaruh yang sedang terhadap pengendalian internal. Besarnya pengaruh
sistem akuntansi pengeluaran kas adalah sebesar 18% sedangkan 82% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas, dan Pengendalian Internal
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah perusahaan penerapan
sistem akuntansi dapat
mengoptimalkan biaya operasional
yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Salah satu sistem akuntansi yang
digunakan oleh perusahaan adalah
sistem  pengeluaran kas. Kas
merupakan aset yang mudah berubah
dibandingkan dengan aset lain,
sehingga kas merupakan alat
pembayaran yang selalu siap sedia
untuk  digunakan. Kas  juga
merupakan aset yang paling lancar
jika dilihat dari segi sifatnya, karena
hampir semua transaksi dengan pihak
luar menggunakan kas. Kas menurut
PSAK no.2 (IAl, 2013:22), Kas
terdiri dari saldo kas (cash on hand)
dan rekening giro. Setara kas (cash
equivalent) adalah inverstasi yang
sifatnya sangat liquid, berjangka

pendek dan dengan cepat dapat

dijadikan sebagai kas dalam jumlah
tertentu tanpa menghadapi risiko
perubahaan nilai yang signifikan.

Kas sangat mudah digunakan
selain untuk keperluan perusahaan
sehingga diperlukan pengendalian
terhadap kas dengan memisahkan
fungsi-fungsi penyimpanan,
pelaksanaan dan pencatatan. Selain
itu juga diadakan pengawasan yang
ketat terhadap fungsi-fungsi
pengeluaran kas. Tanpa adanya
pengendalian akan mudah terjadi
kehilangan uang kas. Untuk dapat
terlaksananya pengendalian yang
baik, pihak manajemen harus mampu
menetapkan tanggung jawab dan tiap
pegawai  juga  harus  mampu
melaksanakan tanggung jawab untuk
setiap tugas yang diberikan.

Menurut Mulyadi (2016:130)

untuk menciptakan sistem
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pengendalian intern yang baik dalam
perusahaan maka ada empat unsur
pokok yang harus dipenuhi antara
lain.  Pertama, harus terdapat
pemisahan tugas secara tepat,
sehingga petugas yang
bertanggungjawab menangani
transaksi kas dan menyimpan kas
tidak merangkap sebagai petugas
pencatat transaksi kas. Kedua, sistem
wewenang dan prosedur pecatatan
yang memberikan perlindungan yang
cukup  terhadap  aset, utang,
pendapatan dan beban. Ketiga,
praktik yang sehat dalam
menjalankan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Empat, karyawan
yang mutunya sesuai  dengan
tanggung jawabnya. Dengan adanya
pengendalian internal maka akan
menghindarkan

perusahaan  dari

penyelewengan dan penyalahgunaan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi
masalah yang telah penulis uraikan
sebelumnya, maka terdapat beberapa
tujuan penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana
sistem akuntansi pen geluaran
kas yang diterapkan pada PT
Dirgantara Indonesia

(Persero)

2. Untuk mengetahui bagaimana
penerapan pengendalian
internal di PT Dirgantara
Indonesia (Persero)

3. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh sistem
akuntansi  pengeluaran kas
terhadap pengendalian

internal pada PT Dirgantara

Indonesia (Persero)

METODE

Desain Penelitian
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Metode  penelitian  yang
digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan rumusan masalah

asosiatif dan hubungan kausal.

Operasional Variabel

Variabel yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah Sistem
Akuntansi Pengeluaran Kas sebagai
variabel independen yang
mempengaruhi  (variabel X) dan

Pengendalian Internal sebagai

variabel dependen yang dipengaruhi

(Y).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah subjek yang berkaitan dengan
penelitian yang penulis lakukan di
divisi Keuangan dan divisi SPI pada
PT
Indonesia

Dirgantara

(Persero). Jumlah populasi dari setiap

divisi dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini :
No Nama Divisi Populasi
Divisi
1. 90 Orang
Keuangan
2. Divisi SPI 27 Orang
Jumlah 117 Orang

Karena populasi terlalu luas,
maka dalam penelitian ini harus
menemukan sampel. Pengambilan
sampel  dilakukan  berdasarkan
metode probability sampling dan
teknik yang digunakan adalah Simple
random sampling. Untuk menghitung
penentuan jumlah sampel dari

populasi, maka peneliti menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut :

N
"1 Ne?

Rumus Slovin
Sumber : Sugiyono 2014

Dalam menentukan jumlah

sampel yang akan dipilih, penulis

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung / 125



Vol 10 No. 1

menggunakan tingkat kesalahan
sebesar 5% karena dalam setiap
penelitian tidak mungkin hasilnya
sempurna 100%, makin besar tingkat
kesalahan maka semakin sedikit
ukuran sampel. Jumlah populasi
sebagai dasar perhitungan yang
digunakan adalah 117  orang.
Berdasarkan rumus tersebut dapat
dihitung sampel dari  populasi
berjumlah 117 orang dengan tarif
kesalahan 5% maka sampel 91

responden.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, sumber
data yang digunakan penulis adalah
sumber data primer yaitu dengan cara
observasi dan penyebaran kuesioner
kepada karyawan PT Dirgantara
Indonesia  (Persero).  Selain itu
pengumpulan data yang dilakukan
peneliti adalah strudi kepustakaan dan

studi dokumentasi.

Teknik  Analisis Data dan
Pengujian Hipotesis

Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif dan pengolahan
data dilakukan dengan bantuan
software SPSS 24 serta Microsoft
Excel 2013. Adapun analisis statistik
yang digunakan adalah analisis
korelasi sederhana, analisis regresi
linear sederhana, analisis koefisien
determinasi dan pengujian hipotesis

dalam penelitian ini menggunakan uji

t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

a. Analisis Korelasi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk

mengetahui hubungan antara satu

variabel independen yaitu Sistem

Akuntansi Pengeluaran Kas (X)
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terhadap variabel dependen
Pengendalian Internal (Y). Dimana
koefisien korelasi merupakan angka
yang menunjukkan arah kuatnya
hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain. Berdasarkan hasil
perhitungan SPSS version 24, maka

hasil analisis koefisien korelasi

sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Analisis Koefisien Korelasi
Correlatio
ns X Y
,45
Spearm Correlation 10| 6*
an'srho | X| Coefficient 00 *
Sig. (2- 00
tailed) . 0
N 91 91

Correlation 45| 1,0
Y | Coefficient 6** 00

Sig. (2- ,00
tailed) 0
N 91 91

** Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

Sumber: Kuesioner Diolah dengan
Program SPSS Versi 24

Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan SPSS version 24,

dapat diketahui bahwa koefisien

korelasi pengaruh Sistem akuntansi
pengeluaran kas terhadap
Pengendalian Internal pada PT
Dirgantara Indonesia (Persero) adalah
sebesar 0,456 hal ini menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi berada
pada interval 0,40-0,599 yang berarti
terdapat tingkat hubungan yang
sedang antara Sistem akuntansi
pengeluaran kas terhadap
Pengendalian Internal pada PT
Dirgantara Indonesia (Persero).
b. Analisis Regresi Linear

Sederhana

Analisis  regresi  sederhana
digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah
variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel

dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau
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penurunan. Berdasarkan hasil Y =a+bX

perhitungan SPSS version 24, maka Y =40,028 + 0,748X

hasil analisis regresi berganda adalah
C. Analisis Koefisien
sebagai berikut:
Determinasi
Analisis koefisien determinasi
Tabel 4.16

Analisis Regresi Linier Sederhana

digunakan  untuk  menunjukkan

Sistem Akuntansi Pengeluaran seberapa besar persentase variabel

Kas terhadap Pengendalian independen (X) vyang digunakan
Internal

dalam menjelaskan variasi variabel
Coefficients?

Stand dependen. Berdasarkan hasil
Unstandar
. ardize . .
dized d perhitungan SPSS version 24, maka
M Coefficient
Coeffi Si . . . . .
od s gents | © | g hasil analisis koefisien determinasi

el

Std.

5 | Erro | Beta adalah sebagai berikut:

(Con | 40, 4, | o, Tabel 4.17
o R R 24| 00 Analisis Koefisien Determinasi
L : s Sistem Akuntansi Pengeluaran
X i; 0166 | 0431 | 50 | 00 Kas terhadap Pengendalian
0 0

Internal

a. Dependent Variable: Y

b
Sumber: Kuesioner Diolah dengan Model Summary

Std.
Program SPSS Versi 24 o . Adjuste | Error
ode

1 R R f th
Berdasarkan hasil pengolahan | square | ° of the
Square | Estimat

data SPSS version 24, maka e

0,431
didapatlah persamaan sebagai 1]a 0185 | 0176 | 823056
a. Predictors: (Constant), X
berikut: b. Dependent Variable: Y
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Sumber: Kuesioner Diolah dengan
Program SPSS Versi 24
Berdasarkan

perhitungan
SPSS Versi 24 diperoleh angka pada
kolom R? (R Square) sebesar 0,185
atau sebesar 18% menunjukkan
persentase  sumbangan  pengaruh
variabel independen (sistem
akuntansi pengeluaran kas) terhadap
variabel dependen (pengendalian
internal) sebesar 18% sedangkan 82%
dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak  termasuk dalam  model

penelitian ini.

d. Uji t

Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel
independen  (X) secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen (Y). Untuk
menghitung twne digunakan taraf

signifikansi 5%  dan  derajat

kebebasan (dk)=(n-k). Dimana n =

banyaknya jumlah sampel dan k =
jumlah variabel independen.
Sehingga dalam penelitian ini dk = 90
(n-1yaitu 91-1),, maka diperoleh trapel
sebesar 1,987 (tiwabel terlampir).Berikut
hasil uji t untuk variabel Sistem
Akuntansi Pengeluaran Kas terhadap
Pengendalian Internal pada PT

Dirgantara Indonesia (Persero).

Tabel 4.18
Uji t
Sistem Akuntansi Pengeluaran
Kas terhadap Pengendalian

Internal

Standa
Unstandard | rdized

ized Coeffi
Coefficients | cients
Std. S
Mo Erro i
del B r Beta t g
40, 4,
(Con | 02 24
1 | stant) 8 9,432 4 10
4,
0,7 50
X 48 | 0,166 | 0,431 0|0

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Kuesioner Diolah dengan

Program SPSS Versi 24

Hasil ~ pengujian  Sistem

Akuntansi Pengeluaran Kas terhadap

Pengendalian Internal menunjukkan
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thiung  Sebesar 4,500 dengan taraf
signifikansi 0,05 dan nilai tiapel
sebesar 1,987, dimana nilai thitwng lebih
besar dari tiaber (4,500 > 1,987) maka
Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara  sistem
akuntansi pengeluaran kas terhadap
pengendalian internal pada PT

Dirgantara Indonesia (Persero).

Pembahasan

Sistem Akuntansi
Pengeluaran Kas secara parsial
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Pengendalian Internal pada
PT Dirgantara Indonesia (Persero)
karena semakin baik sistem akuntansi
pengeluaran kas  yang ada
diperusahaan maka semakin efisien
perusahaan dalam melaksanakan
pengendalian  internal

sehingga

meningkatkan tingkat keamanan harta

perusahaan terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan terhadap kas.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh oleh Maulana Yusup, dan Jajat
Sudrajat  (2014) dengan  judul
“Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi Penerimaan Kas Terhadap
Pengendalian  Pendapatan  Pada
Perum Damri Bandung” yang
menyimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi penerimaan kas
dan variabel dependent yaitu
pengendalian intern  pendapatan
mempunyai hubungan yang kuat

sebesar 87% terhadap pengendalian

internal pendapatan.

SIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis dan Dirgantara Indonesia juga telah
pembahasan pada bab sebelumnya dilaksanakan dengan sangat baik.
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil penyebaran kuesioner 3. Sistem akuntansi pengeluaran

variabel sistem akuntansi kas mempunyai pengaruh yang

pengeluaran  kas menunjukkan signifikan terhadap pengendalian

skor 5141 yang berada pada internal pada PT Dirgantara

kuartil ketiga dengan kategori Indonesia  (Persero), Dengan

sangat tinggi. Hal ini dapat tingkat pengaruh yang sedang

disimpulkan  bahwa - penerapan dengan persentase sumbangan

sistem akuntansi pengeluaran kas variabel independen ( Sistem

pada PT Dirgantara Indonesia akuntansi  pengeluaran  Kas)

(Persero) telah dilaksanakan terhadap  variabel  dependen

dengan sangat baik. (Pengendalian Internal) sebesar

2. Pengendalian internal pada PT 18% sedangkan 82% dipengaruhi

Dirgantara Indonesia (Persero) oleh variabel lain yang tidak

juga menunjukkan skor yang termasuk dalam model penelitian

tinggi, yaitu sebesar 7489 yang ini
juga berada pada kuartil ketiga

dan masuk kedalam Kkategori Rekomendasi

sangat tinggi. Hal ini  dapat Berdasarkan hasil penelitian

membuktikan bahwa yang diperoleh, maka penulis akan

pengendalian internal pada PT memberikan  rekomendasi  yang
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diharapkan menjadi masukan yang
berguna bagi pihak yang
berkepentingan  maupun  peneliti
selanjtnya, penulis
merekomendasikan agar penelitan
berikutnya menambahkan variabel
independent untuk mengetahui faktor
lain yang dapat mempengaruhi
variabel dependen serta lebih
memperbanyak jumlah sampel untuk

dilakukan penelitian
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